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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Judul 
Hotel Bisnis dengan pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru 
 
1.2. Pemahaman Judul 
Hotel menurut KBBI adalah suatu jenis akomodasi yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
pelayanan penginapan, makan, dan minum, serta jasa lainnya bagi umum, 
yang dikelola secara komersial dan memenuhi ketentuan persyaratan yang 
telah ditetapkan dalam keputusan tersebut. Dari aspek pariwisata menyatakan 
bahwa hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau 
seluruh bagian dari bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan 
dan minum, serta jasa lainnya bagi kepentingan umum yang dikelola secara 
komersial (SK Menteri Perhubungan No. PM/PW 301/PHB 77 tanggal 22 
Desember 1977). Hotel sebagai suatu bangunan umum yang memberikan jasa 
kepada orang yang melakukan perjalanan atas dasar imbalan. Dua jenis 
pelayanan utama disini adalah akomodasi serta makanan dan minuman (Fred 
Lawson: Fred Lawson, Hotels, Motels dan Condominium Design, Planning 
and Maintenance, 1980: 11). 
Bisnis menurut para ahli, salah satunya menurut Merriam Webster 
bahwa bisnis adalah kegiatan manufaktur, pembelian atau penjualan barang 
dan jasa yang kemudian ditukar dengan uang, pekerjaan atau kegiatan yang 
merupakan bagian dari pekerjaan. Jumlah aktivitas yang telah diselesaikan 
oleh toko, perusahaan, pabrik dan lain-lain.. Secara umum bisnis berarti 
komersial, perdagangan atau kegiatan keuangan yang mempergunakan waktu, 
perhatian tenaga kerja, dan penanaman modal demi perbaikan / kemajuan 
(Brata Atmajaya, H. 1994). 
Definisi Hotel Bisnis mengacu pada Marlina Endy dalam bukunya 
Panduan Perancangan Bangunan Komersial (2008, p. 52), Hotel Bisnis 
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merupakan hotel yang dirancang untuk mengakomodasi tamu yang 
mempunyai tujuan bisnis. Lokasi hotel bisnis relatif berada di pusat kota, 
berdekatan dengan area perkantoran atau area perdagangan. Hotel Bisnis 
dikenal juga dengan nama Commercial Hotel ataupun dengan nama City 
Hotel.  City hotel, merupakan hotel yang terletak dekat dengan pusat-pusat 
kegiatan bisnis, dimana sebagian besar temunya menginap memiliki tujuan 
kegiatan berbisnis. City Hotel disebut juga sebagai transit hotel karena 
biasanya dihuni oleh para pelaku bisnis yang memanfaatkan fasilitas dan 
pelayanan bisnis yang disediakan oleh hotel tersebut (Tarmoezi, 2000). 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Hotel 
Bisnis adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau 
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum, 
sarana, fasilitas pelengkap lainnya serta jasa bagi umum yang dapat 
mendukung dan memperlancar kegiatan bisnis para tamu (seperti meeting 
room, bussines centre, exhibition room dan sebagainya), yang dikelola secara 
komersil serta memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 
 
1.3. Latar Belakang 
Kota Solo merupakan salah satu kota pariwisata yang menjadi salah 
satu andalan provinsi Jawa Tengah. Kota Solo mengusung slogan "The Spirit 
of Java", karena kota ini mampu menjadi trendsetter bagi kota maupun 
kabupaten lainnya terutama disekitar Kota Solo, dalam hal sosial, budaya dan 
ekonomi. Kota Solo berada pada jalur yang sangat strategis yaitu pertemuan 
atau simpul yang menghubungkan Semarang dengan Jogjakarta (joglosemar) 
menjadikan kota ini mempunyai potensi pariwisata yang sangat besar. Hal ini 
merupakan daya tarik tersendiri bagi para wisatawan yang hendak singgah ke 
Kota Solo (www.solopos.com). 
Kota Solo menetapkan diri sebagai kota MICE (meeting, incentive, 
convention and exhibition) atau tempat penyelenggaraan wisata konvensi. Hal 
tersebut menjadi gagasan baru untuk menggalakkan kegiatan wisata, dimana 
Kota Solo dinilai memiliki potensi besar dalam bisnis MICE, mengingat 
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pertumbuhan ekonominya yang baik, peningkatan trend pariwisata, serta 
keberhasilannya dalam pencitraan. Hal ini juga didukung potensi yang ada di 
Kota Solo berupa pariwisata, budaya lokal yang kuat, industri kreatif dan 
kerajinan seperti batik, berbagai seni pertunjukkan dan festival yang terus 
berkembang di Kota Solo.  
Solo Baru yang merupakan konsep pengembangan kota mandiri 
bisnis namun masih menjadi kota satelit yaitu kota yang perkembangannya 
selalu mengiringi perjalanan / laju pertumbuhan kota lama, karena 
masyarakatnya masih bergantung pada kota induk yang lebih besar yaitu Kota 
Solo dan Sukoharjo, sesuai dengan RUTRK Solo Baru tahun 1990-2010, 
secara langsung menuntut Solo Baru untuk mampu menjadi penyangga Kota 
Solo (www.solopos.com). 
Solo Baru merupakan sebuah kawasan hunian dan hiburan yang 
secara geografis berada di Kabupaten Sukoharjo, namun dalam fungsinya 
Solo Baru merupakan salah satu pusat kegiatan dari wilayah Kota Solo itu 
sendiri. Solo Baru merupakan salah satu alternatif kegiatan hiburan dari 
kawasan Kota Solo yang semakin padat. Dengan predikat dan beberapa daya 
tarik tersebut tidak mengherankan apabila Solo Baru juga menjadi tujuan 
rekreasi dan bisnis bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal 
tersebut dibuktikan dengan padatnya wisatawan yang berkunjung terutama 
pada akhir pekan. Wisatawan yang berkunjung dari berbagai umur dan 
kalangan. Pengunjung datang secara individual, grup, maupun dalam rangka 
study tour. Kegiatan berwisata seringkali lebih dari satu hari, sehingga 
wisatawan membutuhkan penginapan selama berada di Kota Solo 
(www.solobaru.com). 
Perancangan sebuah hotel perlu mempertimbangkan dua aspek 
utama pada perancangan bangunan komersial, yaitu efisiensi dan 
kenyamanan. Dua aspek ini secara keseluruhan akan mempengaruhi 
keputusan sebuah rancangan hotel dengan melihat kepentingan konsumen 
hotel yang menjadi sasaran hotel tersebut. Pada akhirnya hal ini akan 
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berdampak pada lahirnya rancangan berbagai jenis hotel yang berbeda sesuai  
jenis target pasarnya. 
Berangkat dari fenomena diatas pada kawasan Solo Baru, untuk 
mengantisipasi kedatangan wisatawan baik domestik maupun mancanegara 
yang jumlahnya semakin meningkat. Solo baru mempunyai peluang untuk 
membangun fasilitas pendukung seperti akomodasi untuk tempat menginap, 
salah satunya adalah hotel bintang yang menyediakan fasilitas lengkap untuk 
pertemuan bisnis sekaligus untuk tempat rekreasi. Akhir-akhir ini bisnis 
perhotelan di Solo Baru menunjukkan prospek yang cerah, hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang menginap di hotel, 
khususnya di hotel berbintang. Salah satu penyebabnya adalah banyaknya 
kegiatan konvensi seperti rapat dan seminar yang dilakukan oleh instansi-
instansi pemerintah dan swasta yang diselenggarakan di Kota Solo dan 
sekitarnya.  
Sebagai tahap awal bagian bangunan yang dapat dilihat masyarakat 
umum adalah tampak luar bangunan. Bagian ini merupakan sarana 
komunikasi visual dari suatu bangunan, di mana permainan bentuk yang 
semakin menajam digunakan untuk mendapatkan sesuatu yang indah. Oleh 
karena itu tak dapat diragukan lagi bahwa tujuan arsitektur secara umum 
dapat dikatakan sama dengan tujuan seni visual, yaitu keindahan (Sutedjo, 
1982 : 1-7). 
Seiring perkembangan zaman, tampak bangunan tidak semata-mata 
harus menunjukan fungsi didalamnya. Dapat lebih mengedepankan pengaruh 
sculptural dan aspek komposisi daripada fungsi atau program kebutuhan yang 
merupakan salah satu aliran pada arsitektur post modern, form follows 
function menjadi form follows fun. Selanjutnya teori metafora dibermakna 
konsep memberikan peluang untuk mengekspresikan sesuatu yaitu dimana 
pada konsep ini penulis ingin menanamkan figure dari bisnis menurut untuk 
dikemas kedalam desain bangunan hotel yang masih dilandasi form follows 
function.  
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Gaya hidup masyarakat modern sekarang tidak bisa dilepaskan dari 
cafe, pusat oleh-oleh, tempat hiburan untuk melepas penat menjadi alasan 
pembangunan Hotel Bisnis ini. Pada hotel ini akan ditunjang dengan fasilitas-
fasiltas tambahan untuk menunjang gaya hidup eksekutif muda yang bagus 
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan gaya hidup para wisatawan-wisatawan 
untuk mendapatkan hiburan pada satu tempat mengingat mobiltas mereka 
yang sangat tinggi. Dari segi ruang, biasanya juga mempunyai unsur 
pendukung untuk kegiatan bisnis, seperti ruang rapat, conference room, atm 
perbankan, money changer, travel agent dan beberapa fasilitas pendukung 
yang mempermudah urusan bisnis user. 
 
1.4. Permasalahan dan Persoalan 
1.4.1.  Permasalahan 
 Bagaimana wujud konsep perencanaan dan perancangan bangunan 
hotel bisnis dengan pendekatan arsitektur metafora yang mencakup aspek 
lokasi dan site hotel yang dapat mewadahi segala aktivitasnya yang 
diharapkan bangunan tersebut dapat menjadi alternatif pilihan yang menarik 
bagi wisatawan domestik maupun mancanegara dengan tujuan pertemuan 
bisnis sekaligus tempat rekreasi? 
1.4.2.  Persoalan 
 Dari kajian permasalahan, maka  muncul persoalan sebagai berikut: 
1. Pola tata massa bangunan dan ruang yang sesuai bangunan hotel 
bisnis dengan pendekatan arsitektur metafora. 
2. Ungkapan fisik tampilan bangunan yang mencerminkan arsitektur 
metafora dengan  bentuk yang sesuai. 
3. Sistem struktur dan utilitas bangunan sehingga dapat mendukung 
tampilan bangunan. 
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1.5. Tujuan dan Sasaran 
1.5.1.  Tujuan 
 Konsep perencanaan dan perancangan bangunan hotel bisnis dengan 
pendekatan arsitektur metafora yang mencakup aspek lokasi dan site hotel 
bisnis yang dapat mewadahi segala aktivitasnya dalam program ruang yang 
diharapkan bangunan tersebut dapat menjadi alternatif pilihan yang menarik 
bagi wisatawan domestik maupun mancanegara dengan tujuan pertemuan 
bisnis sekaligus tempat rekreasi. 
1.5.2.  Sasaran 
 Dari tujuan di atas, terdapat sasaran yang diperoleh berdasarkan 
persoalan-persoalan yang dapat menentukan konsep perancangan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Konsep Perencanaan 
 Konsep Penentuan Site 
 Konsep Peruangan berupa kegiatan, kebutuhan ruang, program ruang 
dan tata ruang. 
2. Konsep Perancangan 
 Konsep Pengolahan Tapak 
 Konsep Tampilan Bangunan 
 Konsep Arsitektur Metafora 
 Konsep Utilitas Bangunan 
 
1.6. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1.6.1.  Lingkup pembahasan 
Pembahasan diorientasikan pada hal-hal untuk menjawab permasalahan 
dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur yang sesuai dengan tujuan dan sasaran 
Hotel Bisnis dengan pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru. 
1.6.2.  Batasan pembahasan 
Pembahasan dibatasi pada pemecahan masalah arsitektural bangunan 
dengan didasari pada konsep arsitektur metafora. 
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1.7. Metode Pembahasan 
Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu 
dengan mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data 
sehingga diperoleh suatu pendekatan program perencanaan dan perancangan 
untuk selanjutnya digunakan dalam penyusunan program dan konsep dasar 
perencanaan dan perancangan. Adapun metode yang dipakai dalam 
penyusunan penulisan ini antara lain: 
1.7.1. Metode deskriptif 
Metode deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data. 
Pengumpulan data ditempuh dengan cara: studi pustaka / studi literatur 
digunakan untuk memperoleh data melalui beberapa referensi yang berkaitan 
dengan tugas akhir, di antaranya hotel bisnis, solo baru dan arsitektur 
metafora, data dari instansi terkait, observasi lapangan serta browsing 
internet.  
1.7.2. Metode komparatif 
Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding terhadap 
hotel bisnis yang sudah ada. Dari data-data yang telah terkumpul, dilakukan 
identifikasi dan analisa untuk memperoleh gambaran yang cukup lengkap 
mengenai karakteristik dan kondisi yang ada, sehingga dapat tersusun suatu 
landasan program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur Hotel Bisnis 
dengan pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru. 
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1.8. Sistematika Pembahasan 
Tabel 1.1 Sistematika Pembahasan 
Sumber: Penulis 
 
 
BAB I Pendahuluan 
Tahap ini mengemukakan judul, pemahaman judul, latar belakang,   
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup dan batasan 
pembahasan, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Membahas mengenai literatur tentang tinjauan umum hotel, tipe hotel, dan 
tinjauan arsitektur metafora serta tinjauan studi banding hotel-hotel yang 
sudah ada. 
BAB III Tinjauan Kota 
Membahas tentang tinjauan Solo Baru berupa data-data fisik dan non fisik 
seperti letak geografi, luas wilayah, kondisi topografi dan iklim. Selain itu 
terdapat juga pembahasan mengenai potensi pariwisata, bisnis dan 
perhotelan di Solo Baru dan faktor-faktor yang mendukung pembangunan 
Hotel Bisnis dengan pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru. 
BAB IV Analisa Konsep Perencanaan dan Perancangan Hotel Bisnis dengan 
pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru  
Menganalisa lokasi, program kegiatan dan program ruang, melalui analisa 
kegiatan sehingga dapat ditentukan konsep kebutuhan ruang, analisa 
hubungan dan organisasi ruang, analisa besaran ruang sehingga dapat 
ditentukan konsep besaran ruang, kemudian menganalisa pengolahan site 
dan massa, desain bentuk serta tampilan, sistem bangunan serta fasilitas 
yang mendukung untuk bangunan hotel bisnis. 
BAB V Konsep Perencanaan dan Perancangan Hotel Bisnis dengan pendekatan 
Arsitektur Metafora di Solo Baru 
Membahas konsep perencanaan dan perancangan sebagai acuan 
transformasi desain fisik bangunan hotel bisnis melalui pendekatan site dan 
tata ruang. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pola Pikir (Sumber: Pribadi) 
KERANGKA POLA 
PIKIR 
Hotel Bisnis dengan pendekatan Arsitektur Metafora di Solo Baru 
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